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Abstract:  

 

The background to the initiative for assistance to implement KKN in Cinanggerang Village 

is to overcome the economic challenges faced by the village community, increase 

understanding and skills related to MSMEs, entrepreneurship, and develop business 

digitalization, so that Cinanggerang Village can develop better economically and create 

opportunities. better for local communities to improve and enhance their quality of life. 

Objectives of KKN The objectives of implementing this KKN are: 1. Increasing the 

understanding and skills of the Cinanggerang Village community in the fields of MSMEs, 

Entrepreneurship and Business Digitalization. 2. Help promote local products, such as palm 

sugar, through creating a sales website. 3. Provide a positive contribution and real role to 

the community and develop a sense of love for local businesses around Cinanggerang 

Village. Benefits of KKN It is hoped that the implementation of this KKN will provide the 

following benefits: 1. The people of Cinanggerang Village can improve their understanding 

and skills in developing MSME businesses and digitalizing business. 2. Increase sales of 

local products, especially palm sugar, through the sales website created. 3. Improving the 

quality of life of the people of Cinanggerang Village through local business development. 4. 

Nusantara Islamic University students can truly dedicate themselves to society and develop 

their social competence. 
. 
Keywords:Supporting,KKN, SMES,Entrepreneurship, Digitalisation 

 

Abstrak:  
 

Latar belakang inisiatif pada pendampingan untuk melaksanakan KKN di Desa Cinanggerang 
adalah untuk mengatasi tantangan ekonomi yang dihadapi oleh masyarakat desa, meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan terkait UMKM, entrepreneurship, serta mengembangkan 
digitalisasi bisnis, sehingga Desa Cinanggerang dapat berkembang lebih baik secara ekonomi 
dan menciptakan peluang - peluang yang lebih baik bagi masyarakat lokal untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Tujuan KKN Tujuan dari pelaksanaan KKN ini 
adalah:1. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat Desa Cinanggerang dalam 
bidang UMKM, Entrepreneurship, dan Digitalisasi Bisnis. 2. Membantu mempromosikan 
produk-produk lokal, seperti gula aren, melalui pembuatan website penjualan. 3. Memberikan 
kontribusi positif dan peranan nyata kepada masyarakat dan mengembangkan rasa cinta 
terhadap usaha-usaha lokal di sekitar Desa Cinanggerang. Manfaat KKN Pelaksanaan KKN ini 
diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 1. Masyarakat Desa Cinanggerang dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengembangkan usaha UMKM 
dan digitalisasi bisnis. 2. Peningkatan penjualan produk-produk lokal, khususnya gula aren, 
melalui website penjualan yang dibuat. 3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa 
Cinanggerang melalui pengembangan usaha lokal. 4. Mahasiswa Universitas Islam Nusantara 
dapat mengabdikan diri secara nyata kepada masyarakat dan mengembangkan kompetensi sosial 
mereka.  

 

Kata Kunci: Pendampingan, KKN, UMKM,Entrepreneurship, Digitalisasi 
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PENDAHULUAN 

Desa Cinanggerang, merupakan sebuah 

desa yang terletak di Kecamatan Pemulihan, 

Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. 

Desa Cinanggerang merupakan salah satu desa 

yang memiliki potensi ekonomi yang 

menjanjikan. Di tengah keasrian dan keindahan 

alamnya, ternyata desa ini memiliki potensi besar 

dalam sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), Entrepreneurship, dan Digitalisasi 

Bisnis.  

Dari hasil data dan observasi yang telah saya 

dapatkan bahwa salah satu potensi utama  

Desa Cinanggerang adalah produksi gula 

aren, yang merupakan sebuah produk lokal yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi. Namun, meskipun 

memiliki potensi yang menjanjikan akan tetapi di 

desa ini masih banyak menghadapi sejumlah 

tantangan dalam pemasaran produk 

produk lokalnya.  

Tantangan pertama adalah kurangnya 

pemahaman dan keterampilan masyarakat terkait 

dengan pengembangan usaha UMKM. 

Keterbatasan pengetahuan dalam bidang 

manajemen usaha dan pemasaran menghambat 

kemampuan para pelaku UMKM untuk 

mengembangkan dan memasarkan produk 

mereka secara efektif. Selain itu, Desa 

Cinanggerang juga belum sepenuhnya 

memanfaatkan potensi digitalisasi bisnis untuk 

memperluas pasar mereka. Keterbatasan akses 

dan pemahaman terhadap teknologi informasi 

dan e-commerce juga menjadi hambatan dalam 

mengembangkan bisnis mereka.  

Dosen membimbing mahasiswa Universitas 

Islam Nusantara, merasa memiliki tanggung 

jawab moral untuk memberikan kontribusi nyata 

kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan. 

Desa Cinanggerang merupakan lokasi yang tepat 

untuk  

 

 

melaksanakan Program Kerja Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) dengan fokus pada upaya 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat terkait UMKM, entrepreneurship, 

dan digitalisasi bisnis.  

Melalui program KKN ini, tentunya saya 

berharap dapat membantu meningkatkan 

kapasitas dan kualitas usaha mikro, kecil, dan 

menengah di Desa Cinanggerang. Dengan 

memberikan pelatihan, penyuluhan, dan 

dukungan teknis, kami berharap para pelaku 

UMKM di desa ini akan mampu mengoptimalkan 

potensi ekonomi yang dimiliki, termasuk 

produksi gula aren. Selain itu, kami juga 

berencana membantu mereka dalam menciptakan 

presensi online melalui pembuatan sebuah 

website penjualan produk lokal, yang diharapkan 

akan memudahkan mereka dalam menjangkau 

pasar yang lebih luas.  

Dengan demikian, latar belakang inisiatif 

dosen membimbing untuk  

(1) melaksanakan KKN di Desa Cinanggerang 

adalah untuk mengatasi tantangan ekonomi yang 

dihadapi oleh masyarakat desa,  

(2) meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

terkait UMKM, entrepreneurship, serta  

(3) mengembangkan digitalisasi bisnis, sehingga 

Desa Cinanggerang dapat berkembang lebih baik  

secara ekonomi dan menciptakan peluang - 

peluang yang lebih baik bagi masyarakat lokal 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

hidup mereka.  

Rumusan Masalah  

Dari berbagai uraian di atas, kami 

merumuskan beberapa permasalahan yang akan 

dijawab  

dalam laporan KKN ini, yaitu:  

1. Bagaimana cara menumbuhkan rasa cinta 

masyarakat terhadap usaha yang berada di sekitar 
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Desa Cinanggerang, terutama dalam bidang 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah  

(UMKM), Entrepreneurship, dan Digitalisasi 

Bisnis?  

2. Apa peran dan kontribusi penulis sebagai 

mahasiswa Universitas Islam Nusantara dalam 

mengabdikan diri kepada masyarakat, khususnya 

di Desa Cinanggerang, Kecamatan Pemulihan, 

Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat?  

Tujuan KKN  

Tujuan dari pelaksanaan KKN ini adalah: 

(1).Meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat Desa Cinanggerang dalam bidang 

UMKM, Entrepreneurship, dan Digitalisasi 

Bisnis.  

(2). Membantu mempromosikan produk-produk 

lokal, seperti gula aren, melalui pembuatan  

website penjualan.  

(3). Memberikan kontribusi positif dan peranan 

nyata kepada masyarakat dan mengembangkan 

rasa cinta terhadap usaha-usaha lokal di sekitar 

Desa Cinanggerang.  

Manfaat KKN  

Pelaksanaan KKN ini diharapkan akan 

memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Masyarakat Desa Cinanggerang dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

mereka dalam mengembangkan usaha UMKM 

dan digitalisasi bisnis.  

2. Peningkatan penjualan produk-produk lokal, 

khususnya gula aren, melalui website penjualan 

yang dibuat.  

3. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat Desa 

Cinanggerang melalui pengembangan usaha 

lokal.  

4. Mahasiswa Universitas Islam Nusantara dapat 

mengabdikan diri secara nyata kepada 

masyarakat dan mengembangkan kompetensi 

sosial mereka. 

 

 

METODE 

Model Pendekatan  

Pendekatan yang saya gunakan dalam pelaksanaan 

KKN ini adalah pendekatan partisipatif, dimana 

kami akan berkolaborasi aktif dengan masyarakat 

Desa Cinanggerang.  

Kami akan melibatkan mereka dalam seluruh 

tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan,  

sehingga mereka merasa memiliki peran yang 

penting dalam upaya pengembangan UMKM dan 

digitalisasi bisnis.  

 

Metode Kegiatan  

Metode kegiatan yang akan kami terapkan 

dalam pelaksanaan KKN ini mencakup observasi, 

pelatihan, penyuluhan, serta pembuatan website 

penjualan gula aren. Kami juga akan melakukan 

pendekatan komunitas dan kerja sama dengan 

stakeholder terkait untuk mencapai tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan.  

Rencana Kerja  

Rencana kerja KKN akan dilaksanakan dalam 

beberapa tahap, mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan akan 

mencakup identifikasi masalah, perencanaan, dan 

pengumpulan sumber daya yang diperlukan. 

Tahap pelaksanaan akan  

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 

Persiapan  

Sebelum memulai pelaksanaan kegiatan KKN 

di Desa Cinanggerang, tentunya kami melakukan 

persiapan yang matang. Persiapan ini mencakup 

pengumpulan informasi awal tentang kondisi desa, 

pertemuan dengan berbagai pihak desa, dan 

pengidentifikasian kebutuhan  

masyarakat. Berikut adalah tahapan persiapan 

yang kami lakukan:  

1. Observasi  
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Dosen dan mahasiswa melakukan observasi 

awal untuk memahami secara lebih mendalam 

kondisi sosial, ekonomi, dan budaya Desa 

Cinanggerang. Observasi ini dilakukan selama 

dua minggu pada bulan Agustus 2023.  

Hasil Observasi  

Hasil observasi awal mencakup pemahaman 

tentang potensi UMKM, terutama produksi gula 

aren, serta kesulitan yang dihadapi oleh para 

pelaku UMKM dalam memasarkan produk 

mereka. Faktor pendukung yang kami 

identifikasi adalah semangat dan potensi kreatif  

masyarakat desa, sedangkan faktor penghambat 

meliputi minimnya pemahaman tentang 

pemasaran digital dan keterbatasan akses 

teknologi.  

2. Penyusunan Program  

Berdasarkan hasil observasi, kami merancang 

program yang akan kami jalankan selama KKN. 

Program tersebut diberi nama "Program 

Pemberdayaan UMKM dan Digitalisasi  

Bisnis Desa Cinanggerang."  

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan KKN dilakukan 

dengan berbagai kegiatan yang mencakup 

pelatihan, penyuluhan, serta pembuatan website 

penjualan gula aren. Berikut adalah tahapan 

pelaksanaan yang kami jalani:  

1. Pelatihan UMKMKami mengadakan 

serangkaian pelatihan untuk para pelaku UMKM 

di Desa Cinanggerang. Pelatihan ini mencakup 

aspek-aspek seperti manajemen usaha, 

pemasaran digital, dan keuangan. Pelatihan ini 

dilaksanakan selama tiga minggu pada bulan 

Agustus dan September 2023.  

2. Pembuatan Website Penjualan  

Selama tahap pelaksanaan, kami juga memulai 

pembuatan website penjualan gula aren.  

Proses ini mencakup perencanaan, desain, 

pengembangan, dan peluncuran. Setelah  

peluncuran, kami melakukan pemeliharaan rutin 

dan perbaikan jika diperlukan.  

 

Kendala Yang Dihadapi  

Selama tahap pelaksanaan kegiatan, kami 

menghadapi beberapa kendala, di antaranya:  

1. Keterbatasan Akses Teknologi  

Sebagian masyarakat desa masih memiliki 

keterbatasan akses dan pemahaman terhadap 

teknologi. Ini menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan pelatihan dan penggunaan website 

penjualan.  

2. Minimnya Kesadaran Pemasaran Digital  

Beberapa pelaku UMKM masih kurang 

menyadari potensi pemasaran digital. Kami 

menghadapi kesulitan dalam meyakinkan mereka 

tentang manfaat menggunakan platform digital.  

Penanggulangan  

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, 

kami melakukan langkah-langkah 

penanggulangan, antara lain:  

1. Pelatihan Keterampilan Teknologi  

Kami menyediakan pelatihan tambahan 

untuk masyarakat yang membutuhkan 

peningkatan pemahaman teknologi. Pelatihan ini 

mencakup penggunaan perangkat lunak, 

pemasaran online, dan administrasi website.  

2. Sosialisasi Lanjutan  

Kami melakukan sosialisasi lanjutan tentang 

manfaat pemasaran digital dengan melibatkan 

contoh-contoh keberhasilan dari desa lain.  

Jalannya Kegiatan  

Kegiatan KKN berjalan sesuai rencana, 

meskipun menghadapi kendala-kendala tertentu. 

Pelatihan UMKM berhasil dilakukan dan 

mendapatkan respons positif dari peserta.  

Pembuatan website penjualan juga selesai 

tepat waktu, dan website tersebut telah aktif 

digunakan oleh pelaku UMKM di Desa 

Cinanggerang. Waktu Kegiatan Seluruh kegiatan 

ini dilaksanakan selama periode KKN yang 
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berlangsung selama Satu bulan, dari 07 Agustus 

hingga 02 September 2023. Tahap observasi awal 

berlangsung selama dua minggu pada bulan 

September, sedangkan tahap pelaksanaan, 

termasuk pelatihan dan pembuatan website, 

dilaksanakan selama tiga minggu pada bulan 

Agustus dan September.  

 

 

HASIL  

BPelaksanaan kegiatan KKN di Desa 

Cinanggerang menghasilkan sejumlah 

pencapaian  

yang signifikan dalam upaya meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan masyarakat 

terkait  

UMKM, entrepreneurship, dan digitalisasi 

bisnis. Berikut adalah hasil yang dicapai:  

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 

UMKM  

Para pelaku UMKM di Desa Cinanggerang 

mengalami peningkatan  

pemahaman dalam manajemen usaha, 

pemasaran, dan manajemen keuangan. Mereka  

juga memperoleh keterampilan baru dalam 

penggunaan teknologi informasi untuk  

meningkatkan produktivitas usaha mereka.  

2. Pembuatan Website Penjualan Gula Aren  

Website penjualan gula aren yang kami buat 

berhasil diluncurkan. Website ini  

memberikan platform bagi pelaku UMKM di 

Desa Cinanggerang untuk memasarkan  

produk gula aren secara online. Hal ini 

membantu mereka mencapai pasar yang lebih  

luas dan meningkatkan penjualan.  

3. Peningkatan Pengetahuan Digital  

Masyarakat Desa Cinanggerang secara umum 

memiliki pengetahuan digital  

yang lebih baik setelah mengikuti pelatihan dan 

sosialisasi. Mereka dapat  

menggunakan perangkat lunak dan platform 

online dengan lebih percaya diri.  

Ketercapaian atas Target yang Telah 

Direncanakan  

Ketercapaian atas target yang telah 

direncanakan adalah sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan UMKM  

Target saya adalah meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan UMKM di  

Desa Cinanggerang. Hal ini berhasil dicapai 

melalui pelatihan yang kami berikan. Para  

pelaku UMKM sekarang memiliki pengetahuan 

yang lebih baik tentang manajemen  

bisnis dan pemasaran.  

2. Digitalisasi BisnisPembuatan website 

penjualan gula aren adalah salah satu target 

utama kami,  

dan hal ini telah berhasil tercapai. Website 

tersebut aktif digunakan oleh pelaku  

UMKM, membantu mereka memasarkan 

produk mereka secara lebih efektif.  

3. Peningkatan Kesadaran Digital  

Masyarakat Desa Cinanggerang sekarang 

memiliki tingkat kesadaran yang  

lebih tinggi tentang manfaat pemasaran digital. 

Mereka lebih terbuka terhadap  

penggunaan teknologi dalam bisnis mereka.  

Deskripsikan pelaksanaan kegiatan. Uraikan 

hasil yang dicapai dan ketercapaian atas target  

yang telah direncanakan. Jelaskan faktor-faktor 

pendukung dan kendala yang dihadapi serta  

usaha mengatasinya serta solusi keberlanjutan 

program.  

Pelaksanaan Program Kerja Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) di Desa Cinanggerang,  

Kecamatan Pemulihan, Kabupaten Sumedang, 

Provinsi Jawa Barat, telah menghasilkan  

sejumlah pencapaian yang positif. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan  
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keterampilan masyarakat terkait Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM),  

Entrepreneurship, dan Digitalisasi Bisnis, 

dengan fokus pada produksi gula aren.  

Hasil kegiatan KKN mencakup:  

1. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan 

UMKM  

Para pelaku UMKM di Desa Cinanggerang 

mengalami peningkatan pemahaman dalam  

manajemen usaha, pemasaran, dan manajemen 

keuangan. Mereka juga memperoleh  

keterampilan baru dalam penggunaan 

teknologi informasi untuk meningkatkan  

produktivitas usaha mereka.  

2. Pembuatan Website Penjualan Gula Aren  

Website penjualan gula aren berhasil dibuat 

dan diluncurkan. Website ini memberikan  

peluang bagi pelaku UMKM di Desa 

Cinanggerang untuk memasarkan produk 

mereka secara online, yang dapat membantu 

mereka mencapai pasar yang lebih luas dan  

meningkatkan penjualan.  

3. Peningkatan Pengetahuan Digital  

Masyarakat Desa Cinanggerang memiliki 

pengetahuan digital yang lebih baik setelah  

mengikuti pelatihan dan sosialisasi. Mereka 

dapat menggunakan perangkat lunak dan  

platform online dengan lebih percaya diri.  

Keseluruhan, program ini telah memberikan 

manfaat signifikan bagi masyarakat Desa  

Cinanggerang, memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan usaha UMKM mereka dan  

memahami potensi digitalisasi bisnis. Ini 

merupakan langkah positif menuju 

peningkatan  

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa.  

Saran  

Untuk menjaga keberlanjutan program kegiatan 

KKN dan mendukung perkembangan UMKM  

di Desa Cinanggerang, saya memberikan 

beberapa saran:  

1. Pendampingan Berkelanjutan  

Penting untuk menjaga pendampingan dan 

bimbingan kepada pelaku UMKM. Ini dapat  

dilakukan melalui pembentukan tim 

pendamping atau kerja sama dengan pihak-

pihak  

yang memiliki kompetensi dalam 

pengembangan bisnis dan teknologi informasi.  

2. Pelatihan  

Melanjutkan program pelatihan, terutama dalam 

bidang digitalisasi bisnis, agar pelaku  

UMKM dapat terus meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan teknologi  

untuk mengembangkan usaha mereka.  

3. Pengembangan Jejaring  

Mendorong pelaku UMKM untuk 

berkolaborasi dan membentuk jejaring bisnis. 

Ini  

dapat membantu mereka dalam memasarkan 

produk secara bersama-sama dan  

memperluas pangsa pasar.  

4. Monitoring dan Evaluasi  

Melakukan pemantauan dan evaluasi berkala 

terhadap penggunaan website penjualan  

dan perkembangan bisnis pelaku UMKM. Hal 

ini akan membantu dalam  

mengidentifikasi masalah atau peluang yang 

dapat diperbaiki atau dimanfaatkan.  

5. Kerjasama dengan Pemerintah Daerah  

Menggandeng pemerintah daerah untuk 

mendukung program pengembangan UMKM  

di desa, termasuk akses sumber daya dan 

fasilitas yang mungkin diperlukan.Dengan 

mengimplementasikan saran-saran di atas, 

program ini dapat berkelanjutan dan  
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memberikan dampak yang lebih besar dalam 

mendukung pengembangan ekonomi dan  

kesejahteraan masyarakat Desa Cinanggerang. 

Kami berharap bahwa upaya kami dalam 

KKN  

ini dapat memberikan inspirasi dan manfaat 

yang berkelanjutan bagi masyarakat desa dan  

pengembangan UMKM di Indonesia. 
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